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Judul: PELAKSANAAN   MUSABAQAH TILAWATIL QUR’AN (MTQ) PELAJAR 

SEKOLAH UMUM JENJANG SD DAN SMP TINGKAT KOTA YOGYAKARTA 

TAHUN 2023 (JURI LOMBA MELUKIS ISLAMI SD - PUTRI) 

 

Ringkasan 

Secara umum pengertian seni lukis adalah sebuah seni ihwal lukis-melukis dan 

gambar-menggambar yang tergolong sebagai karya seni rupa dua dimensi. Dengan kata 

lain dapat disimpulkan bahwa seni lukis adalah salah satu cabang dari seni rupa yang 

berfokus pada kegiatan melukis. Dengan dasar pengertian yang sama, seni lukis adalah 

sebuah pengembangan yang lebih utuh dari menggambar. Melukis adalah kegiatan 

mengolah medium dua dimensi atau permukaan dari objek tiga dimensi untuk mendapat 

kesan tertentu. 

Seni Lukis Islami merupakan pengaruh Islam pada seni lukis modern yang antara 

lain  terpresentasikan pada aspek visual   seperti warna, garis, bentuk, tekstur, dan simbol-

simbol. Pengaruh lainnya pada aspek ide atau gagasan seperti tampak pada tema-tema 

lukisan tentang ayat-ayat Qur’an, kisah-kisah para Nabi, seremonial keagaman, simbol-

simbol agama, shalat, dan sebagainya. Aspek visual dan aspek ide yang menunjukkan 

adanya pengaruh Islam tersebut semakin banyak muncul dalam perkembangan seni lukis 

modern di Indonesia. 

Tujuan diadakannya lomba MTQ pada cabang Melukis Islami adalah sebagai 

wahana dalam mengaktualisasi dan menumbuhkembangkan bakat dan minat peserta 

didik pada jenjang SD dan SMP untuk menerima, memahami, mendalami, menghayati 

nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah atau 

masyarakat. Kegiatan ini sebagai salah satu cara untuk mencapai keberhasilan 

Pendidikan nasional sebagai katalisator terwujudnya Masyarakat Indonesia yang 

berkualitas, cerdas, terampil, dan maju, mandiri, dan modern. Melahirkan generasi yang 

memiliki identitas bangsa yang kuat dan memiliki kesadaran kolektif yang menghargai 

keragaman budaya, ras, suku bangsa dan agama. 

 

 

 



Pendahuluan 

Dosen berkegiatan di luar kampus berupa Pengabdian Pada Masyarakat dalam 

bentuk kegiatan menjadi dewan juri pada kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) 

Pelajar Sekolah Umum jenjang SD dan SMP Tingkat Kota Yogyakarta Tahun 2023  pada 

Lomba Seni Lukis Islami – Putri. Menjadi juri pada lomba Melukis Islami SD (putri) 

merupakan salah satu bentuk tanggung jawab profesional dan kompetensi untuk 

mengabdikan keilmuan di masyarakat.  

Kegiatan lomba Lukis Islami pada tingkat kota Yogyakarta  dilaksanakan secara 

luring bertempat di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta, melalui penciptaan karya Lukis 

Islami dari awal hingga akhir sepenuhnya dilakukan sesuai dengan pedoman lomba 

dengan indicator/instrumen berupa ide dan gagasan, originalitas, teknik, dan 

finishing/penampilan. . Secara teknis beberapa kriteria yang harus dilakukan oleh para 

peserta antara lain memperhatikan ketentuan teknis pelaksanaan lomba, antara lain 

penggunaan kertas berukuran setengah plano yang disediakan oleh panitia, bahan dan alat 

yang digunakan bersifat bebas, crayon, spidol, cat air dan sebagainya.  

 

Analisis Situasi 

Lomba Melukis Islami dalam rangka MTQ tingkat kota Yogyakarta  

diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan dan Olahraga dengan kementrian Agama Kota 

Yogyakarta , yang pada saat proses penjurian dilaksanakan pada tanggal 23 September 

2023, diikuti oleh 20 peserta  kategori putri dari SD negeri maupun swasta di lingkungan 

Kota Yogyakarta.  

 

Metode Pelaksanaan 

Metode dalam pelaksanaan penjurian lomba Melukis Islami tingkat SD (kategori putri)  

1.  Koordinasi dengan panitia dan tim juri terkait pelaksanaan penilaian/penjurian.  

2. Diskusi antar tim juri dalam menentukan  kriteria penilaian. 

3. Proses penjurian dengan menyeleksi karya-karya lukisan berdasarkan rambu-

rambu penilaian  

4. Penentuan hasil kejuaran berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang sesuai 

dengan rambu-rambu penilaian. 

 



Pelaksanaan Penjurian  

Kegiatan penjurian dilaksanakan pada  dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 23 

September 2023 yang diikuti oleh 20 siswa SD (putri)  dengan kriteria penilaian: 

 

1. GAGASAN 

 a.  Orisinalitas (mengandung kebaruan, tidak meniru)  

b.  Relevansi (kesesuaian dengan tema)  

c.   Kreativitas (unik dan tidak umum/berbeda) 

d.   Artistik dan komunikatif 

2. KETERAMPILAN 

 a.  Visualisasi (gambar, huruf, warna, dan komposisi)  

b.  Crafting (penguasaan teknik alat dan bahan)  

c.   Impresi (penampilan karya secara komprehensif) 

 

 

Tim Juri Bidang Lomba Melukis Islami (putri) : 

1. Eni puji Astuti, M.Sn. dari UNY sebagai JURI I 

2. Dwi Retno Sri ambarwati, M.Sn. sebagai JURI II 

3. Raden Wisnu Wijaya Dewojati, S.Pd., M.Pd. dari UAD sebagai JURI III  

 

Berdasarkan pertimbangan yang sesuai dengan kriteria penilaian, maka hasil dari 

lomba Melukis Islami (putri) adalah: 

Juara I:   MIF AULIA AUDITA dari SDN Pujokusuman (nilai 281) 

Juara II:  ATIKA NADA SAFATINA dari SDN Serayu (nilai 274) 

Juara III: DANESHA SAFFANA B.F. dari SDN Kotagede 5 (nilai 269) 

 

(Berita acara penilaian lengkap ada di lampiran) 

 

 

 

 

 



Kesimpulan 

Pelaksanaan kegiatan penjurian Lomba Melukis Islami SD (putri) dalam rangka 

MTQ Kota Yogyakarta berjalan dengan cukup alot, banyak peserta yang menampilkan 

karya lukis yang baik dan menarik. Beberapa pertimbangan-pertimbangan kriteria 

penilaian yang menjadikan para juri di awal-awal tidak terjadi kesepakatan, karena nilai 

plus dan minus dari para peserta lomba. Tetapi pada akhirnya dengan diskusi dan 

argumentasi yang kuat, ketiga juri dapat bersepakat dengan menentukan para juara sesuai 

dengan kriteria penilaian yang paling tinggi. 

 

Gambaran IPTEKS 

Dari Segi Pendidikan, kegiatan Lomba Melukis Islami dalam rangka MTQ tingkat 

Kota Yogyakarta  dapat menjadi sarana untuk memajukan pendidikan terutama yang 

berorientasi pada dunia seni, budaya,   dan ketrampilan, serta mampu menumbuhkan jiwa 

kompetisi yang sehat bagi para siswa. Dari Segi SDM siswa yang mengikuti lomba  akan 

mengetahui kemampuan dan potensi diri yang akhirnya  dapat dijadikan lifeskill yang 

berguna bagi kehidupan maupun lingkungannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 
 

 



 
 



 
 



  

  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 


